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Abstract The focus of this study is to explain the situational and transformational leadership models that exist in the
Principal of SMAK Yosdauso Batu. The leadership models that can be observed from this school principal are
situational leadership and transformational leadership. These two terms are quite foreign to the ears, because they
are rarely mentioned in an organization or institutitvat are encountered on a daily basis. This leadership model is

an expression of how Principal Yos Sudarso is in the organization or foundation he leads. This study aims to describe
and analyze the basis, character, and pattern of situational and tramsftional leadership of school principals. The
researcher uses descriptive qualitative method which produces data in the form of words and in writing or verbally
from the people and observed behavior. The findings of this study are that a leader who ditestianal and
transformational leadership model is a leader who is able to set clear, specific and measurable organizational goals.
Cooperative, capable and militant leader. This leader also has a strong determination and commitment, is able to
create gnergies within the organization and is able to mobilize all member resources.

Keywords: Leader; Principal; Situationdlransformational.

Abstrak Fokus penelitian ini menjelaskan model kepemimpinan situasional dan transformasional yang ada dalam
diri Kepala Sekolah SMAK Yos Sudarso Baidel kepemimpinan yang bisa diamati dari Kepala Sekolah ini, yaitu
kepemimpinan situasional dan kepemimpingansformasional. Kedua istilah ini cukup asing di telinga, karena
terbilang jarang disebut dalam sebuah organisatsiu lembagayang dijumpai sehattari. Model kepemimpinan ini
merupakan ungkapan cara berada Kepala Sekolah Yos Sudarso dalam orgamisagayssan yang dipimpin.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis dasar, karakter, dan pola kepemimpinan
situasional dan transformasional Kepala Sekolah. Peneliti menggunakan metode kualitatif deskriptif yang
menghasilkan datalata berupa katakata dan tulisan atau lisan dari orargrang dan perilaku yang diamati.
Adapun temuan dari penelitian ini, bahwasangaorang pemimpin yang menghidupi model kepemimpinan
situasional dan transformasional adalah pemimpin yang mampu menetapkaartgjrganisasi secara jelas, spesifik

dan terukur. Pemimpin yang mampu bekerja sama, cakap dan militan. Pemimpin ini juga mampu menciptakan
sinergi dalam organisasi serta mampu mengerahkan seluruh sumber daya anggota.

Kata Kunci Kepala SekolalRemimpin; Situasionaliransfornasional
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PENDAHULUAN

Penelitian ini merupakan penelitian yang dilakukanabiumh Sekolah Menengah Atas ditd
Batu. Subjek utama penelitian adalah seorang kepala sekolah dan beberapa orang Guru dan staf yang
bekerja di SMK tersebut. Mengapa subjek utamanya kepala sekolah? Karena kepala sekolah adalah
seorang pemimpin yang bertanggung jawab penuh atas sekolah dan isinya. Kepala sekolah juga menjadi
tokoh panutan dan pegerak bagi rekanekan gurustaf dan peserta didikKgala sekolah juga orang
yang membuat keputusarSeorang kepala sekolamemiliki peranan sentratialam kemajuan dan
perkembangan sekolah yang dipimpinnyaDinamika kpemimpinan yang dimaksud merupakan
kemampuan mempengaruhi orang lain dengan maksud untukcaeai tujuanyang telah ditetapkan
(Kasmawati, 2021)

SMA Katolik Yos Sudarso Bg#uing merupakan salah satu sekolabnegah atayang berada di
Jalan Panglima Sudirman no 67, B&MA Katolik interdiri dari 1 orang kepala sekolab8 orang guru
kelas, 4dorangwakil kepala sekolah di mashngasing bidangdan 6orangstaf karyawardenganjumlah
siswalakilaki 79 dan siswi perempuan 48 keseluruhan berjumlah dr2ng. Sekolah ini merupakan
sekolahyang memiliki pemimpin yang dapat memberikan cdntdan eladan bagi guryguru yang
mengabdi dsekolah tersebutKepala sekolah SMAK ini adalah seorang suster atau biarawati dalam Gereja
Katolik.

Sekolah ini terus berbenah khususnya di bidpegibinaan karakter peserta didik mengingan
bahwa sekolah imnerup&an sekolah yang dihuni oleh 18iwa dan siswdari berbagai pelosok pulau
di Indonesia. Mereka adalah para pelajar raigryang datang dari luar pulaawia, seperti Sumba,
Sumatra, Mentawai, Papua dan Kalimant&asan inilah yang membuat penelitiemutuskan untuk
meneliti model kepemimpinan kepala sekolah SMAK Yos SudarsoButik bidang norakademik,
sekolah ini merupakan sekolah yas®ging sekali menjadi kontingan olahraga dan seni mewaiiti Batu
pada kegiatan O2SN dan FLS2N tingkatinsi. Di sisi lainkepala sekolah dapat memberi pengarahan
dalam meningkatkan kualitas guru dan peserta didilenertibkan siswa dan guru yang kurang disiplin
serta pengarahaipengarahanain yang banyak bersentuhan langsutemganpeserta didildalamproses
pembelajarandi sekolah. Jadi kinerja para guru akan semakin baiktgifantrol, selalu dievaluasi,
mendapatreworddan motivasi dri kepala sekolah.

Rohiat (201D menyebutkan bahwa memimpin dapat didefinisikan sebagai kegiatan
memengaruhi orangrang untuk mencapai tujuan atau memimpin adataénumbuhkan kepemimpinan
anggota atau stafThomas J. Sergiovanni (199tengatakan bahwaThe principal'$ob to coordinate,
direct, and support the work of others is accomplishedldfjning objectiveevaluating performance,
providing the necessary resourcésiilding a supportive climate, running interference with parents,
planning,scheduling, book keeping, resolving teaching conflicts, handling stpdariems, dealing with
the school district cerdit office, otherwise helping to keépe school running day by daekerjaan kepala
sekolah adalahmengkoordinasikan, mengendalikan, dan mendukung pekerjaan orang lain dalam
mencapai tujuan, mengevaluasi kinerja, memberikan sumber daya dipegukan, menbangun iklim
yang mendukung, menjalankan usulan dari oramg, perencanaan, penjadwalan, pembukuan,
menyelesaikan konflik mengajgrenanganan masalah sis@&ergiovanni, 1991)

Menurut Headquarter, department of army (2008jfluencing people by provity purpose,
direction, and motivation whil®@perating to accomplish the mission and improvingtepemimpinan
merupakan suatu proses mempengaruhi orang lain dengan ro&myampaikan tujuan, petunjuk dan
motivasi untuk dilaksanakan agar tujugercapai dandemi kemajuan organisagHeadquarter, 2006).
Lebih lanjut Wirawan (2033nendifinisikarkepemimpinan sebagai proses pemimpin menciptakan visi
dan melakukaninteraksi saling mempengaruhi dengan para pengikutnya untuk merealisagi&an
(Wirawan, 2013)Dai pendapat diatas sudah jelas bahwa kepemimpinan merupakan spabses di
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mana dalam hal ini kepala sekolah berperan dalam mengahempengaruhi para guru untuk
mewujidkan visi yang telah ditetapkan bersasama.

Dapat dikatakan pula bahwa kepemimpinarerupakan proses yandijalakan oleh seorang
pemimpin untuk mengarahkan, membimbingempengaruhi atau mengawasi pikiran, perasaan atau
tindakan dan tingkah lakuWahyudi (2009 mengatakan Kepemimpinan dapaliartikan sebagai
kemampuan seseorang dalamengerakkan, mengarahkasgkaligus mempengaruhi pola pikir, cara kerja
setiap anggota agar bersikapandiri dalam bekerja terutama dalam pengambilan keputusan untuk
kepentinganpercepatan pencapaian tujuan yang telah ditetapkafahyudi, 2009)

Menurut Slis (1993 dalam Mulyono (2008, mengatakan bahwa keberhasilan sekolah dalam
mencari tujuan instutusional pendidikan bergantung pada profesionalitas kepala seksdbhgai
pemimpin pendidikan (education leader /school directorkepala sekolahmerupakan tumpuan
manajemen sekolalKepala sekolah tentu berusatlalam upaya mencapai tujuamstitusi, karena kepala
sekolah bertujuan dan memiliki kewengangan dal@enetapkan arah pendidikan sekolah melalui visi,
misi, dan tujuan yandiharapkan akan mampu menikatkan keberhasilan sekolgBalis, 1993)

Menurut Paul Hersey dan Kenneftanchard (198gkepemimpinan situasional itu terkait dengan
saling pengaruh antara (1) sejumlah petunjuk dan pengarahan (perilaku gtagasgliberikan pemimpin
(2) sejumlah dukugan emosional (perilaku hubungargng diberikan pemimpin, dan (3) tingkat kesiapan
(kematangan) pardawahannya yang ditunjukkan para bawahan dalam melaksanakan tugas khusus,
fungsi dan sasaran. Ada empat kotak gaya atau pola kepemimpinan yangeadeut PaulHerseydan
Kenneth Blanchard (1982 Di mana setiap kotaknya mempunydipe pendekatan berbeda dan
konsekuensi kepemimpinan yang beragam mdpertitelling, selling participating dandelegatingyang
disesuaikan eéngan masingmasing tingkat kematangan para bawaharfHersey, 1982) Model
Kepemimpinarsituasional merupakan pengembangan mbdiatak kepemimpinan dengan fokutama
faktor situasi sebagai variabbenentu kemampuan pemimp{Blanchard, 1982)

James Mc Grego Burns (1987) merupakan igner kepemimpinan transformasional.
Kepemimjnan transformasional mengagadlai-nilai moraldari para pengikut dalam upayanya untuk
meningkatkarkepekaanmerekatentang masalah etis dan untuk memobilisasi energi dan sumber daya
merekauntuk mereformasi institusi. Kepemimpin&ansformasionatt Y S y’ R $ardpdngikut dengan
menyerukan kepentingan pribadi mereka. Pada intimyanjelaskan bahwa kepemimpinan sebagai
sebuah proses mempengarukbmitmen untuk sasaran bersama dan memberikaewwnang para
pengikutuntuk mencapainy&Burns, 1987)

CSNI2EF] RENR fFHGFNI 6S8tF{1Fy3a RA F{IModel LISYS
I G dzé

KepemimpinanSituasional dan Transformasional Kepala Sekolah SMAKW { dzRI N&R 2 . J
penelitiangkat deigan alasan untuk menggali lebih dalam model kepemiarpiyang diterapkan oleh
Petronela, CPS.Pdyaitu model kepemimpinan situasional dan transformasional. Dengan penelitian ini
dimaksudkan agar para pembaca dapat belajar banyak mengenai dua modelitkgeam ini.

RumusanStatus Qestionis yang hendak di jawab dalam penelitian ini adalah: Apakalel
kepemimpinan situasional dan transfoasional itu? Bagaimanakadfepala SekolaBMAK Yos Sudarso
Batumenerapkan kedua model ini dalam kepemimpinannya?

Organisasi penelitian iniadalah sebagai berikut. PertaA®ma menampilkan dasar
kepemimpinan situasional dan transformasional. Lalu membuat pembedaan antara kepemimpinan
situasional dan transformasional dari sini dapat di likapala sekolaHebih dominaa menggunakan
model kepemimpinan yang mana. Selanjutnya menampilkan karakteristik kepemimpinan kepala sekolah
SMAK Yos Sudarso Batu. Pada bagian terakhir penelitian ini disampaikan kesimpulan.
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METODE PENELITIAN

Katad Y S (i DdrafRicara atau sasaran urkimencapai atau menghasilkan sesuatu. Ada banyak
metode yang digunakan oleh seseorang dalam penelitian ilmiah atau riset ilmiah, misalnya metode
deduktif, induktif dan gabungan dari keduanya (Tjahjadi, 2004; Black, dan Champion, 1987). Misalnya
dalam bukuMetodologi Riset Studi Filsafat Teologi ada metode kuantitatif, kualitatif danla@in
(Sudhiarsa, 2018). Pembahasan judul Model kepemimpinan situasional dan transformasional kepala
sekolah SMAK Yos Sudarso Batu ini dilakukan dengan metode penelitisatikyaitu: pendekatan studi
kepustakaan dan studi lapangan.

Teknik pengmpulan data di lapangan dengavawancarakepadaPetronelaNtimuk, CR S.Pd
selaku kepalaekolah SMAK Yos Sudatggpada Guru dan staf serta seorang murid di SMAK Yos Sudarso
Batudan melakukan pengamatan langsung yang dilakukan oleh tim peneliti. Wawalitcgukan kepada
kepala skolah dan mereka yang terlibat langsung di dalam lingkungan sekolddlam metode
kepustakaan penulis menempuh langkahgkah sebagai berikut: meari dan mengumpulkan artikel
yang berkaitan dengan materi pembahasan dari berbagai buku sumber, membaca, menganalisa dan
membandingkan, kemudian merumuskan dan menyusun kaitan antara stsubdrer itu dalam satu
kesatuan yang dikemas dalam penelitigm

HASIIPENELITIANAN PEMBAHASAN

1. Hasil Penelitian

a. Dasar Kepemimpinan Situasional

Dasar kepemimpinan situasional itu adalah memiliki gegf@emimpinan yang adaptif. Adaptif
artinya si pemimpin dapat menyesuaikan diri dengan cepat terhadap lingkungan dan juga terhadap orang
orang yang bekerja sama dengannjde atau gagasan pimpinan yang telah dianalisis sesuai dengan
situasi yang sedanghdidapi merupakatocusdari model ini Apa yang sedang dihadapi dan dialati
sekitar lingkungan kerja dan relasi dengan orarang terdekat adalah sumber utama pengetahuan
pemimpin yang menerapkan model kepemimpinan ini.

Secara definitif Paul Hersey daKenneth Blanchard (1982:150nenjelaskan tentang
kepemimpinan situasional I Kg+ a1 SLWSYAYLAYlY aAddzZ aaz2ylrtf RARLF AL |
sejumlah petunjuk dan pengarahan (perilaku tugas) yang diberikan pemi@pisejumlah dukungan
emosional (perilaku hubungan) yang diberikan pemimpin, dan (3) tingkat kesiapan (kematangan) para
bawahannya yang ditunjukkan para bawahan dalam melaksanakan tugas khusus, fungsi dan sasaran. Ada
empat kotak gaya atau pola kepemimpingang ada Paul Hersey dan Kenneth Blanchard (1982052).
mana setiap kotaknya mempunyai tipe pendekatan berbeda dan konsekkepsimimpinan yang
beragam pulaseperti telling, selling participating dan delegatingyang disesuaikanemgan masing
masingtingkat kematangan para bawahan.

Selanjutnya yang juga menjadi dasar model kepemimpinan situasional ini adefamipuan
anggota tim Artinya kinerja atau tugatsigas yang diberikan kepada rekan kerja berdasarkan pada apa
yang diamati dan dialami oleh pgmpin. Pembagian tugas berdasarkan bidang dan kemampuan anggota
tim tersebut. Hal ini menjadpenting dalam menimbang jenis kepemimpinan mana yang sesuai untuk
bidangbidang pekerjaan tertentu anggota atau rekan kerjanya.

b. Dasar Kepemimpinan Transformasiah

Model kepemimpinan transformasional dicetus oleh JariecGregorBurns lahir 3 agustus
1918. Dia adalah penulis biografiesidenAS. Franklin D. Roosevdlin pemenanghadiahpulitzerdan
perintis dalam studi kepemimpinan. JameslacGregorBurnsmemperkenalkarkonsepkepemimpinan
transformasional.
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